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ABSTRAK

Riset ini mempunyai maksud untuk melihat pengaruh perputaran kas, leverage,
dan ukuran perusahaan terhadap profitabilitas. Riset ini melibatkan beberapa variabel
independen, yakni perputaran kas diukur dengan kas dibagi rata-rata kas, leverage
diukur dengan DAR, ukuran perusahaan dihitung dengan jumlah total aset dan
profitabilitas dihitung dengan ROA sebagai variabel dependen. Riset ini memanfaatkan
data laporan keuangan perusahaan di subsektor makanan dan minuman yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia selama 2020-2022. Data dikategorikan sebagai data sekunder
dalam riset ini. Populasi mencakup 89 perusahaan manufaktur di subsektor makanan
dan minuman yang tercatat di BEI. Riset ini dalam penetapan sampel menerapkan
metode purposive sampling dan sesuai kriteria yang dipilih terdapat 35 perusahaan.
Pada riset ini, analisis data mencakup analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik,
analisis regresi linier berganda, dan pengujian hipotesis (uji t). Berdasarkan temuan
penelitian, didapatkan hasil perputaran kas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas,
leverage berpengaruh terhadap profitabilitas, dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas.

Kata kunci : Perputaran Kas; Leverage; Ukuran Perusahaan; Profitabilitas

ABSTRACT

This research aims to see the influence of cash turnover, leverage, and company
size on profitability. This research involves several independent variables, namely cash
turnover measured by cash divided by average cash, leverage measured by DAR,
company size calculated by total assets and profitability calculated by ROA as the
dependent variable. This research utilizes financial report data from companies in the
food and beverage subsector listed on the Indonesia Stock Exchange during 2020-2022.
Data is categorized as secondary data in this research. The population includes 89
manufacturing companies in the food and beverage subsector listed on the IDX. In
determining the sample, this research applied a purposive sampling method and
according to the selected criteria, there were 35 companies. In this research, data
analysis includes descriptive statistical analysis, classical assumption testing, multiple
linear regression analysis, and hypothesis testing (t test). Based on research findings, it
was found that cash turnover had no effect on profitability, leverage had an effect on
profitability, and company size had no effect on profitability.

Keywords : Cash Turnover; Leverage; Company Size, Profitability

Submitted : 12/08/2023 |Accepted : 10/09/2023 |Published : 14/11/2023
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 1030


mailto:ristaapr25@gmail.com1
mailto:hasimmercubuana@gmail.com2

| Jurnal llmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 7 No. 3, 2023

PENDAHULUAN

Perusahaan di subsektor makanan dan minuman adalah bidang utama yang
mendukung perkembangan ekonomi Indonesia karena menghasilkan produk-produk
yang memenuhi kebutuhan masyarakat. Makanan dan minuman adalah kebutuhan
fisiologis yang wajib terpenuhi setiap hari. Hal ini akan menyebabkan adanya
persaingan pada subsektor tersebut menjadi meningkat. Namun, pada subsektor
makanan dan minuman mengalami penambahan dan penurunan profitabilitas bagi
perusahaan manufaktur.

Mengukur efisiensi perusahaan dapat dilakukan melalui skala laba dengan total
aset. Menurut (Balqis dan Safri, 2022) profitabilitas merupakan indikator performa
perusahaan yang mencerminkan kapasitas perusahaan dalam memperoleh keuntungan
selama periode waktu yang ditentukan. Kemampuan perusahaan untuk meningkatkan
laba akan bertambah seiring dengan peningkatan profitabilitasnya. Di sisi lain, apabila
profitabilitas menurun, maka kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba akan
terbatas.

Pada grafik yang terlampir terlihat ketidakkonsistenan naik turun profitabilitas
dari subsektor makanan dan minuman pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek
Indonesia pada 2020-2022 diukur dengan ROA. Dengan fakta yang ada memperlihatkan
bahwa perusahaan makanan dan minuman masih menghadapi masalah return on assets
(ROA) dari tahun 2020-2022. Ada sejumlah hal yang menyebabkan prediksi fluktuasi
profitabilitas seperti perputaran kas, /everage dan ukuran perusahaan.

Perputaran kas adalah ukuran yang mencerminkan ketersediaan modal yang
digunakan untuk berbagai keperluan, termasuk pembelian bahan baku, pelunasan utang,
pembayaran berbagai beban, investasi, dan sebagainya (Novika dan Siswanti, 2022).
Besarnya rasio kas harus sudah ditentukan oleh perusahaan, agar semua kebutuhan
perusahaan dapat terpenuhi. Dalam perusahaan rasio kas ini harus tersedia. Ketersediaan
yang cukup maka resiko perusahaan rendah dan perusahaan dapat menginvestasikan
dananya yang dapat menghasilkan keuntungan. Penelitian terdahulu yang dilakukan
Wahyuniati dan Adi (2021), Novika dan Siswanti (2022), Judin, dkk (2020), dan
Fridaliyanti, dkk (2022) mengindikasikan perputaran kas mempengaruhi pada
profitabilitas. Namun, temuan penelitian oleh Naupal, dkk (2023) menyajikan hasil
yang bertentangan bahwa perputaran kas tidak berpengaruh pada profitabilitas.
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Leverage merupakan tolok ukur yang diperlukan sebagai hitungan seberapa jauh
perusahaan sanggup memenuhi semua kewajibannya, terutama dalam hal penggunaan
utang dalam struktur keuangan perusahaan (Sianturi dan Anjelina, 2021). Penurunan
profitabilitas dapat disebabkan oleh penggunaan utang yang tidak dikelola dengan baik
oleh perusahaan, yang dapat menghasilkan beban bunga yang bersifat tetap. Penelitian
yang telah dilakukan oleh Nasir (2021), Nainggolan, dkk (2022), dan Murthi, dkk (2021)
menunjukkan /everage mempengaruhi terhadap profitabilitas. Sebaliknya, hasil temuan
yang dilakukan oleh Wulandari (2022) mengindikasikan bahwa /leverage tidak
mempengaruhi profitabilitas.

Ukuran perusahaan adalah sebuah tanda yang mencerminkan skala perusahaan,
baik itu besar atau kecilnya perusahaan yang dapat ditentukan oleh faktor-faktor seperti
tingkat penjualan, jumlah pekerja yang ditempatkan, dan aset perusahaan (Mufalichah
dan Nurhayati, 2022). Perusahaan besar, sedang dan kecil merupakan sebuah kelompok
ukuran perusahaan. Total aset yang tercatat pada akhir tahun sebagai salah satu metode
untuk menghitung ukuran perusahaan. Jumlah total aset mencerminkan nilai akumulasi
semua sumber daya dan properti yang perusahaan miliki. Sebagaimana disebutkan oleh
penelitian Takarini dan Pratiwi (2022), Sianturi dan Angelina (2021), serta Yusran
(2022) yaitu ukuran perusahaan berpengaruh terhadap profitabilitas. Di sisi lain, temuan
yang dilakukan Nainggolan, dkk (2022) dan Pangesti, dkk (2022) menunjukkan ukuran
perusahaan tidak berpengaruh pada profitabilitas.

Melalui uraian sebelumnya, dapat dilihat bahwa riset ini menunjukkan
inkonsistensi dengan riset sebelumnya. Pada riset ini mengambil pendekatan yang
berbeda dari studi sebelumnya dan berfokus pada fenomena yang berbeda. Penelitian
mempunyai tujuan untuk melihat pengaruh perputaran kas, leverage, dan ukuran
perusahaan terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan
minuman yang tercatat di BEI pada 2020-2022.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Teori Agensi (Agency Theory)

Teori agensi sebagaimana diuraikan oleh (Hendriksen dan Breda, 2000) dalam
(Wilasmi, dkk, 2020), membahas keterkaitan antara dua pihak yang satu bertindak
sebagai agen dan pihak lainnya berperan sebagai principal. Dalam konteks penelitian ini,

manajemen perusahaan adalah agen, sementara pemegang saham adalah principal.
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Dalam kerangka teori ini, pemegang saham memberikan kepercayaan kepada
manajemen perusahaan pada cara pengambilan keputusan tentang strategi yang
bertujuan untuk memaksimalkan kinerja perusahaan. Dalam konteks penelitian ini,
manajemen perusahaan menyediakan informasi mengenai perputaran kas, leverage, dan
ukuran perusahaan kepada pemegang saham. Dengan berbagi informasi, diharapkan
manajemen dan pemegang saham dapat bekerja sama untuk meningkatkan profitabilitas
dan kinerja perusahaan. Ini mencerminkan upaya untuk menciptakan kepercayaan dan
kerja sama antara agen (manajemen) dan principal (pemegang saham) dalam
memperoleh tujuan bersama.
Profitabilitas

Menurut (Kasmir, 2016) dalam (Sitha, 2021) profitabilitas merupakan indikator
yang dimanfaatkan untuk menghitung kapasitas perusahaan dalam menghasilkan laba.
Hal ini mencerminkan seberapa efisien dan berhasil sebuah perusahaan dalam mengatur
operasinya untuk menghasilkan keuntungan yang melebihi biaya dan ekspensinya.
Profitabilitas adalah salah satu indikator kunci dalam menganalisis kinerja dan
keberhasilan suatu perusahaan. Kemampuan bersaing di pasar dapat menjadi tolak ukur
keberhasilan sebuah perusahaan. Menurut (Horne dan Wachowicz, 2016) dalam
(Wahyuniati dan Adi, 2021) profitabilitas bisa dinilai dengan menggunakan indikator-
indikator seperti Net Profit Margin (NPM), Gross Profit Margin (GPM), Return on
Investment (ROI), Return on Assets (ROA), dan Return on Equity (ROE). Pada riset ini,
profitabilitas dihitung melalui penggunaan ROA. Salah satu indeks keuangan adalah
ROA yang biasanya dimanfaatkan untuk mengukur profitabilitas. Mengukur ROA
melibatkan perhitungan dengan membagi laba bersih oleh jumlah total aset yang
dimiliki.
Perputaran Kas

Menurut (Kasmir, 2019) dalam (Novika dan Siswanti, 2022) perputaran kas
adalah sebuah indikator yang memperlihatkan tingkat ketersediaan dana tunai yang
dapat digunakan untuk menutup utang dan biaya yang terkait dengan penjualan.
Melakukan penjumlahan antara saldo kas di awal tahun dan saldo kas di akhir tahun,
kemudian membaginya dengan dua merupakan cara menghitung rata-rata kas. Jika

mengelola kas secara efisien perusahaan dapat memastikan ketersediaan dana yang
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cukup untuk membayar utang, biaya operasional, dan investasi yang diperlukan. Hal ini
juga membantu dalam menjaga likuiditas dan stabilitas keuangan perusahaan.
Leverage

Leverage adalah sebuah indikator yang diperlukan untuk menilai kapasitas
perusahaan dalam memenuhi kewajibannya, termasuk pembayaran bunga atas utang,
pelunasan utang pokok, dan kewajiban tetap lainnya (Sustiyatik, dkk, 2021). Leverage
memberikan pandangan tentang sejauh mana perusahaan mengandalkan utang dalam
struktur keuangannya dan seberapa besar tekanan keuangan yang harus diatasi untuk
memenuhi kewajibannya. Ini adalah elemen penting dalam analisis keuangan dan
membantu dalam mengevaluasi tingkat risiko dan keberlanjutan keuangan perusahaan.
Leverage memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan modalnya dengan
menggunakan utang, yang pada gilirannya dapat meningkatkan laba. Namun, leverage
juga membawa risiko karena beban tetap yang berkaitan dengan utang dapat
mengurangi laba jika operasi perusahaan tidak mencukupi untuk menutupi biaya
tersebut. Leverage dihitung melalui Debt to Assets Ratio (DAR) dalam riset ini. DAR
menggambarkan sejauh mana perusahaan mendanai asetnya menggunakan utang.
Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan yaitu sebuah rasio untuk memperlihatkan besar kecilnya
aktiva yang dimiliki perusahaan (Setiawan dan Sha, 2022). Tujuan pengukuran ini
untuk membedakan perusahaan besar dengan perusahaan kecil secara kuantitatif.
Ukuran perusahaan memengaruhi kemampuan manajemen dalam menghadapi berbagai
situasi dan kondisi. Perusahaan yang lebih besar dalam hal ukuran miliki cakupan yang
meluas ke sumber daya dan lebih banyak fleksibilitas dalam mengelola operasional
mereka serta mengatasi berbagai tantangan. Dalam riset ini, ukuran perusahaan dihitung
melalui jumlah total aset. Aset mencerminkan seberapa besar harta yang dimiliki
perusahaan dan dapat memberikan gambaran tentang skala dan dimensi perusahaan
dalam hal sumber daya yang mereka kelola.
Hubungan Antar Variabel
Hubungan Perputaran Kas Terhadap Profitabilitas

Menurut teori agensi manajemen perusahaan diberikan kepercayaan oleh
pemegang saham dalam pembuatan keputusan terkait memaksimalkan kinerja

perusahaan. Efisiensi perputaran kas tergantung pada manajemen dalam mengelola
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perusahaan. Jika tingkat perputaran kas meningkat ini mengindikasikan bahwa
penggunaan kas menjadi lebih efisien sehingga dapat meningkatkan kemampuan untuk
menghasilkan profitabilitas. Temuan yang telah dilakukan oleh Andriani, dkk (2022),
Andriani dan Supriono (2022) dan Wilasmi, dkk (2020) menunjukkan perputaran kas
berpengaruh pada profitabilitas. Maka, sebuah hipotesis dapat dirumuskan :
H; : Perputaran kas berpengaruh terhadap profitabilitas
Hubungan Leverage Terhadap Profitabilitas

Pada teori agensi yang didukung suatu kontrak antara agen dan principal terkait
hutang dan ekuitas perusahaan dapat mengurangi adanya suatu konflik agensi. Hutang
perusahaan yang besar menyebabkan resiko yang dihadapi pemegang saham juga
semakin besar. Agar perusahaan tidak terancam di likuidasi maka pemegang saham
meminta tingkat keuntungan juga semakin tinggi. Profitabilitas yang mengalami
penurunan akan memiliki dampak pada tingkat leverage yang meningkat atau
sebaliknya. Temuan sebelumnya yang telah dilakukan Murthi, dkk (2021), Nasir (2021)
dan Nainggolan, dkk (2022) memperlihatkan [everage berpengaruh terhadap
profitabilitas. Maka, sebuah hipotesis dapat dirumuskan :
H: : Leverage berpengaruh terhadap profitabilitas
Hubungan Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas
Mengacu pada teori agensi hubungan yang ada antara pihak agen (manajemen
perusahaan) dan pihak principal (pemegam saham). Supaya keduanya memiliki
hubungan kontrak yang lancar maka manajemen diberikan kepercayaan oleh pemegang
saham. Aset suatu perusahaan mencerminkan seberapa besar dan maju perusahaan
tersebut. Ketidakmahiran manajemen mengelola asset akan mengakibatkan turunnya
nilai profitabilitas yang membuat investor menjauh. Sedangkan pengelolaan aset yang
baik oleh manajemen akan memberikan perusahaan prospek usaha yang baik sehingga
akan menaikkan mutu perusahaan dan menarik perhatian investor. Semakin besar
ukuran perusahaan, maka profitabilitasnya cenderung meningkat. Penelitian terdahulu
yang dilakukan Dewi, dkk (2020), Balqis dan Safti (2022), Takarini dan Pratiwi (2022)
menunjukkan jika ukuran perusahaan berpengaruh terhadap profitabilitas. Maka, sebuah
hipotesis dapat dirumuskan :

H3 : Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap profitabilitas
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METODE PENELITIAN
Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.
Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses
penelitian, baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada
(Zulkarnaen, W., et al., 2020:229). Data riset ini berwujud angka sehingga
menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode verifikatif digunakan pada penelitian ini
yang berarti suatu metode yang diperlukan untuk membuktikan kebenaran hipotesis dari
melihat apa ada hubungan antar variabel.
Jenis Data dan Sumber Data
Riset ini memakai data sekunder yang diperoleh sebelumnya dari laporan
keuangan perusahaan di subsektor makanan dan minuman yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia selama 2020-2022. Sumber data riset dari website Bursa Efek Indonesia yang
bisa dilihat melalui alamat www.idx.co.id, dimana data diambil dari financial statement
setiap perusahaan yang ada di Bursa Efek Indonesia.
Metode Pengumpulan Data
Riset ini memakai metode studi pustaka dan dokumentasi. Metode studi pustaka
melibatkan akumulasi sumber-sumber tertulis, contohnya buku dan jurnal penelitian
sebelumnya yang sesuai dengan topik penelitian. Sementara itu, metode dokumentasi
mencakup proses pengambilan, pencatatan, dan penyusunan data yang bersumber dari
laporan keuangan perusahaan di subsektor makanan dan minuman yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia selama 2020-2022.
Populasi dan Sampel
Semua perusahaan manufaktur dalam subsektor makanan dan minuman yang
tercatat di BEI pada 2020-2022 djjadikan populasi pada riset ini. Pada riset ini, sampel
dipilih menggunakan metode pengambilan sampel non-probability. Melalui metode
purposive sampling diterapkan dalam riset ini untuk memilih sampel dengan kriteria,
yaitu (Sitha, 2021):
a. Perusahaan subsektor makanan dan minuman yang tercatat di Bursa Efek Indonesia
selama periode penelitian tahun 2020-2022
b.Perusahaan yang memiliki data laporan keuangan yang lengkap untuk tahun yang
berakhir pada 31 Desember secara berturut-turut selama periode penelitian yaitu

2020-2022
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c. Perusahaan yang memiliki nilai profitabilitas positif selama tahun periode penelitian
2020-2022
d.Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan dengan satuan rupiah (Rp).

Dengan mematuhi kriteria yang telah ditetapkan, 35 perusahaan dipilih untuk
sampel pada penelitian ini dari total 89 perusahaan yang tersedia. Sehingga, terdapat
105 data digunakan dalam riset ini.

Operasional Variabel
Perputaran Kas
Perputaran kas adalah perbandingan untuk menghitung gerakan kas yang beredar dalam

suatu waktu tertentu

Kas
Rata-Rata Kas

Perputaran kas =
Leverage
Leverage adalah indikator untuk menilai sejauh mana perusahaan membiayai

operasinya dengan piniaman atau utang.

Total Utang

DAR = Total Aset

Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahan adalah pengukuran yang mempengaruhi proses bisnis.
Ukuran perusahaan = Ln total
Profitabilitas
Profitabilitas yaitu nilai yang biasanya berbentuk persentase dan berguna untuk

mengevaluasi kesuksesan suatu perusahaan dalam mendapatkan keuntungan

ROA = Laba Bersih
Total Aset

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI
Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif bertujuan menyajikan penjelasan tentang setiap
variabel yang telah dimasukkan pada penelitian ini. Data ini mencakup nilai minimum,
nilai maksimum, rata-rata (mean) dan standar deviasi. Nilai minimun yaitu nilai paling

kecil dari sebuah kumpulan data. Nilai minimum perputaran kas 258.913, leverage
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6.424.479, ukuran perusahan 277.143.265 dan profitabilitas 111.597. Nilai maximum
adalah nilai terbesar dari sebuah kumpulan data. Nilai maximum perputaran kas
9.978.744.404, leverage 964.334.207, ukuran perusahaan 3.281.992.443 dan
profitabilitas 274.086.665. Rata-rata (mean) adalah hasil perhitungan yang didapatkan
dengan menjumlahkan semua data dalam suatu himpunan data dan kemudian
membaginya dengan total jumlah data yang ada. Mean dari perputaran kas
3.361.979.744, leverage 380.337.269,4, ukuran perusahaan 2.672.470.216 dan
profitabilitas 69.938.975,49. Std. Dev (Standar Deviation) merupakan ukuran penyebar
data. Perputaran kas 2.334.672.689, leverage 198.822.438,1, ukuran perusahaan
789.682.521,6 dan profitabilitas 60.294.638,43.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas memiliki makna membuktikan apa data yang ada pada riset ini
mengikuti distribusi normal atau tidak. Dalam pengujian ini menerapkan Kol/mogorov-
Smirnov. Apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05 berarti hasil uji Kolmogorov-Smirnov
(K-S) menyatakan data tersebut terdistribusi normal. Pengujian dalam riset ini
menujukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu 0,057 yang bermakna data riset dianggap
terdistribusi normal sebab nilainya melebihi tingkat signifikansi 0,05.

Uji multikolinearitas mempunyai tujuan memperlihatkan apakah ada keterkaitan
antara variabel independen pada sebuah model regresi. Ketika nilai folerance > 0,10 dan
nilai VIF < 10 maksudnya tidak ada indikasi multikolinearitas. Hasil pengujian
menunjukkan nilai tolerance variabel perputaran kas adalah 0,999 > 0,10 dan nilai VIF
yaitu 1,001 < 10, nilai folerance variabel leverage adalah 0,984 > 0,10 dan nilai VIF
yaitu 1,016 < 10 dan nilai tolerance variabel ukuran perusahaan adalah 0,983 dan nilai
VIF yaitu 1,017 < 10. Dari tiap variabel memiliki suatu nilai VIF < 10 dan nilai
tolerance > 0,10 berarti dapat diambil kesimpulan multikolinearitas tidak terjadi pada
riset ini.

Uji heteroskedastisitas mempunyai tujuan mengidentifikasi apakah terdapat
ketidakseragaman pada variasi residual dari satu pemantauan ke pemantauan lain dalam
suatu model regresi. Hasil pengujian menyatakan bahwa variabel perputaran kas
mempunyai nilai signifikansi 0,140, variabel /everage 0,233 dan variabel ukuran
perusahaan 0,097. Ketika nilai signifikansi setiap variabel tersebut melampaui 0,05

yang bermakna tidak ada masalah heteroskedastisitas.
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Uji autokorelasi memiliki tujuan menentukan apakah terdapat hubungan yang
signifikan antara residual dalam penelitian. Durbin Watson (DW) digunakan untuk
melakukan pengujian autokorelasi dalam riset ini. Hasil pengujian memperlihatkan nilai
Durbin-Watson adalah 1,880. Dengan menggunakan tiga variabel bebas dalam
penelitian ini dan ukuran sampel (n) sebesar 105. Nilai DU 1,741, dan nilai DL 1,624
(sesuai dengan tabel DW). Nilai 4-DU adalah 2,259. Selain itu, nilai 1,880 terletak di
dalam rentang DU dan 4-DU, yaitu 1,741 < 1,880 < 2,259. Dengan merujuk pada data
yang diperoleh, bisa disimpulkan tidak ada indikasi autokorelasi.

Analisis Regresi Linier Berganda
Dari pengujian menghasilkan persamaan regresi linier berganda yaitu :
Profitabilitas = 108.963.202,459 + 0,003 PK + (-0,076) L + (-0,007) UP

Keterangan :
PK: Perputaran Kas
L : Leverage
UP: Ukuran Perusahaan

Dari persamaan regresi tersebut, bisa disimpulkan jika nilai konstanta dalam
persamaan regresi adalah sebesar 108.963.202,459. Ini menyatakan jika nilai variabel
perputaran kas, leverage dan ukuran perusahaan semua adalah 0, maka profitabilitas
perusahaan akan mencapai 108.963.202,459. Variabel perputaran kas memiliki nilai
koefisien 0,003. Ketika perputaran kas naik 1 satuan, lalu profitabilitas akan meningkat
0,003 dengan dugaan nilai variabel independen lain dianggap konstan. Nilai koefisien
variabel /everage adalah -0,076. Berarti ketika /everage naik 1 satuan, lalu profitabilitas
akan turun 0,076 dengan dugaan nilai variabel independen lain dianggap konstan. Nilai
koefisien variabel ukuran perusahaan adalah -0,007. Ketika ukuran perusahaan naik 1
satuan, lalu profitabilitas akan turun 0,007 dengan dugaan nilai variabel independen lain
dianggap konstan.

Ujit

Dari analisis yang telah dilakukan ditemukan nilai signifikansi variabel perputaran
kas adalah 0,308. Didapatkan kesimpulan perputaran kas tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas. Ini disebabkan oleh fakta nilai signifikansi 0,308 > 0,05 yang bermakna
hipotesis pertama ditolak. Variabel /everage mempunyai nilai signifikansi 0,011. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan leverage berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini

ditimbulkan oleh fakta nilai signifikansi 0,011 < 0,05 dan hipotesis yang kedua diterima.
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Variabel ukuran perusahaan nilai signifikansinya 0,344. Sehingga didapatkan
kesimpulan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini
disebabkan oleh fakta nilai signifikansi 0,344 > 0,05 yang bermakna hipotesis ketiga
ditolak.
Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Profitabilitas

Meskipun H mengemukakan perputaran kas berpengaruh terhadap profitabilitas,
tetapi temuan sebenarnya menyatakan variabel perputaran kas (X1) tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas. Pada riset ini hipotesisnya ditolak. Hasil ini mengindikasikan
bahwa perusahaan tidak mengelola kasnya dengan efektif. Kas yang tidak diatur secara
efisien bisa menyebabkan akumulasi dana yang signifikan, sehingga perputaran kas
menjadi rendah. Tingkat perputaran kas yang rendah dapat menyebabkan banyak
sumber daya finansial tidak dimanfaatkan secara efisien, yang pada akhirnya tidak
menguntungkan bagi perusahaan. Maka, kesimpulannya adalah perputaran kas tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas. Temuan itu konsisten dengan temuan Halim, dkk
(2021) yang juga memperlihatkan perputaran kas tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas.
Pengaruh Leverage Terhadap Profitabilitas

Menurut H> yang mengemukakan leverage berpengaruh terhadap profitabilitas
dan ternyata hasil temuan menyatakan jika variabel leverage (X2) berpengaruh terhadap
profitabilitas, sehingga hipotesisi diterima. Hal ini disebabkan oleh fluktuasi utang yang
dialami oleh perusahaan setiap tahun yang mengalami penurunan. Ketika tingkat
leverage semakin rendah, maka profitabilitasnya meningkat lebih besar. Temuan ini
sesuai dengan temuan sebelumnya yang telah dilaksanakan Tirtanata dan Yanti (2021)
yang juga menunjukkan /everage berpengaruh terhadap profitabilitas.
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas

Meskipun H3; mengemukakan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
profitabilitas, tetapi hasil temuan sebenarnya menyatakan variabel ukuran perusahaan
(X3) tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Maka hipotesisi ditolak. Terkadang
memiliki perusahaan yang besar tidak menjamin pencapaian profitabilitas yang lebih
baik. Sebenarnya, dalam banyak kasus ukuran perusahaan yang lebih besar seringkali
mengharuskan pengeluaran biaya yang lebih tinggi untuk menjalankan operasionalnya

yang pada gilirannya dapat mengurangi tingkat profitabilitas. Sesuai dengan hasil

Submitted : 12/08/2023 |Accepted : 10/09/2023 |Published : 14/11/2023
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 1040



| Jurnal llmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 7 No. 3, 2023

temuan yang dilakukan Mufalichah dan Nurhayati (2022) yang memperlihatkan ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.
KESIMPULAN
Kesimpulan
Beberapa kesimpulan yang didapatkan adalah :

1. Variabel perputaran kas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan
manufaktur subsektor makanan dan minuman yang tercatat di BEI pada 2020-2022.
2.Variabel leverage berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur

subsektor makanan dan minuman yang tercatat di BEI pada 2020-2022.
3.Variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas pada

perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang tercatat di BEI pada

2020-2022.
Batasan

Beberapa keterbatasan penelitian ini termasuk penggunaan variabel yang
terbatas pada perputaran kas, leverage dan ukuran perusahaan, serta pembatasan sampel
riset yang hanya meliputi subsektor makanan dan minuman. Selain itu, riset ini juga
menemukan bahwa satu-satunya variabel yang berpengaruh terhadap profitabilitas
adalah leverage.
Implikasi/Saran
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, penulis memberikan saran untuk peneliti di masa
depan untuk mempertimbangkan penambahan variabel lain yang berpotensi
memengaruhi  profitabilitas, memperluas cakupan subjek penelitian, dan
mempertimbangkan penggunaan metode penelitian yang berbeda. Hal ini diharapkan
dapat meningkatkan kualitas dan hasil penelitian yang optimal.
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Grafik 1.1 Data Profitabilitas Perusahaan Manufaktur Subsektor Makanan dan Minuman Tahun 2020-
2022
Sumber : data diolah, 2023
Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Perputaran Kas 105 258913.00 9978744404.00 3361979743.8381 2334672689.02375
Leverage 105 6424479.00 964334207.00 380337269.3810  198822438.08431
Ukuran 105 277143265.00 3281992443.00 2672470215.8381 789682521.56373
perusahaan
Profitabilitas 105 111597.00 274086665.00 69938975.4857  60294638.43099
Valid N (listwise) 105

Sumber : dikelola dengan SPSS, 2023
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 105
Normal Parameters?® Mean .0000000
Std. Deviation 57980066.71444885
Most Extreme Absolute .085
Differences Positive 085
Negative -.067
Test Statistic .085
Asymp. Sig. (2-tailed) .057¢

a. Test distribution is Normal.

Sumber : dikelola dengan SPSS, 2023

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®

Collinearity Statistics

Sumber : dikelola dengan SPSS, 2023

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?

Model Tolerance VIF

1 Perputaran Kas .999 1.001
Leverage .984 1.016
Ukuran Perusahaan .983 1.017

a. Dependent Variable: Profitabilitas

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 65538429.312 16029886.802 4.089 .000
Perputaran Kas .002 .002 144 1.487 .140
Leverage -.022 .018 - 117 -1.200 .233

-.008 .005 -.163 -1.674 .097

Perusahaan

a. Dependent Variable: Abs_RES

Model

R R Square Square Estimate

Sumber : dikelola dengan SPSS, 2023

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the

Durbin-Watson

1

118  56785377.0641
8

.3902 152

1.880

a. Predictors: (Constant), Ukuran perusahaan, Perputaran Kas, Leverage
b. Dependent Variable: Profitabilitas

Model

Sumber : dikelola dengan SPSS, 2023

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
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1 (Constant) 108963202.459 26097394.206 4.175 .000
Perputaran Kas .003 .002 .098 1.025 .308
Leverage -.076 .029 -.250 -2.590 .011
Ukuran -.007 .007 -.092 -.951 .344
perusahaan

a. Dependent Variable: Profitabilitas
Sumber : dikelola dengan SPSS, 2023

Tabel 7. Hasi Uji t
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 108963202.459  26097394.206 4.175 .000
Perputaran Kas .003 .002 .098 1.025 .308
Leverage -.076 .029 -.250 -2.590 .011
Ukuran perusahaan -.007 .007 -.092 -.951 344

a. Dependent Variable: Profitabilitas
Sumber : dikelola dengan SPSS, 2023

Perputaran Kas
X1) HI1 (+)

Leverage H2 () Profitabilitas
(X2) Y)

v

Ukuran Perusahaan H3 (+)
(X3)

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
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